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ABSTRAK 

Angka Kematian Ibu (AKI) pascapersalinan di Indonesia masih menjadi tantangan yang serius. Salah satu upaya 

preventif untuk mencegah infeksi masa nifas dan mempercepat pemulihan adalah melalui konsumsi suplemen vitamin 

A dosis tinggi. Rendahnya target pemenuhan nasional di lapangan sering kali dipengaruhi oleh minimnya pemahaman 

dan kesiapan ibu sejak masa kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu hamil 

tentang konsumsi suplemen vitamin A pada masa nifas berdasarkan karakteristik responden di Wilayah Kerja 

Puskesmas Maja Tahun 2026. Jenis penelitian ini adalah survei deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 56 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan secara 

primer melalui pengisian kuesioner terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang baik mengenai konsumsi vitamin A, yaitu sebanyak 26 orang (46,4%). Sebanyak 22 

orang (39,3%) memiliki pengetahuan cukup, dan hanya 8 orang (14,3%) yang berpengetahuan baik. Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai pentingnya suplemen vitamin A pada masa 

nifas di Puskesmas Maja masih tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi dan penyuluhan 

kesehatan yang lebih intensif oleh tenaga medis setempat.  

Kata Kunci: Ibu Hamil, Masa Nifas ,Tingkat Pengetahuan,Vitamin A.  

 

ABSTRACT 

The postpartum maternal mortality rate (MMR) in Indonesia remains a serious challenge. One preventative measure 

to prevent postpartum infections and accelerate recovery is through the consumption of high-dose vitamin A 

supplements. The low national fulfillment target in the field is often influenced by the lack of understanding and 

preparedness of mothers since pregnancy. This study aims to determine the description of pregnant women's knowledge 

about consuming vitamin A supplements during the postpartum period based on the characteristics of respondents in 

the Maja Community Health Center Working Area in 2026. This study was a descriptive survey with a cross-sectional 

approach. The sample consisted of 56 pregnant women selected using purposive sampling. Data were collected 

primarily through a structured questionnaire. The research results showed that the majority of respondents had a poor 

level of knowledge regarding vitamin A consumption, namely 26 people (46.4%). A total of 22 people (39.3%) had 

sufficient knowledge, and only 8 people (14.3%) had good knowledge. The conclusion of this study indicates that the 

level of knowledge of pregnant women regarding the importance of vitamin A supplements during the postpartum 

period at the Maja Community Health Center is still relatively low. Therefore, increased education and more intensive 

health counseling by local medical personnel are needed. 

Keywords: Pregnant Women, Postpartum Period, Knowledge Level, Vitamin A.S
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PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan proses 

fisiologis normal yang berlangsung sekitar 

280 hari (40 minggu). Setelah melahirkan, ibu 

memasuki masa nifas (puerperium) selama 

enam hingga delapan minggu untuk 

pemulihan organ reproduksi. Rentang waktu 

nifas ini merupakan fase kritis karena ibu 

berisiko tinggi mengalami perdarahan dan 

infeksi yang dapat berujung pada kematian. 

Berdasarkan data tahun 2020, Angka 

Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih 

cukup tinggi, yakni mencapai 4.627 jiwa. 

Salah satu upaya utama untuk menjaga 

kesehatan ibu dan mencegah infeksi 

pascapersalinan adalah melalui pemenuhan 

asupan vitamin A dosis tinggi (2 kapsul 

masing-masing 200.000 IU). Vitamin A 

sangat esensial untuk mempercepat 

penyembuhan luka perineum atau operasi, 

mencegah rabun senja, menurunkan risiko 

anemia, serta meningkatkan kualitas retinol 

dalam ASI demi imunitas bayi. 

Beberapa studi terdahulu telah 

mengkaji aspek kepatuhan dan faktor-faktor 

yang memengaruhi konsumsi vitamin A pada 

ibu nifas. Penelitian Eprina Intami (2018) 

menunjukkan adanya keterkaitan erat antara 

tingkat pengetahuan dengan kepatuhan ibu 

postpartum dalam mengonsumsi kapsul 

vitamin A. Sementara itu, penelitian 

kuantitatif Sellia Juwita (2018) di RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau 

mengungkapkan bahwa dari 70 responden ibu 

nifas, mayoritas memiliki tingkat 

pengetahuan kategori cukup (54,3%) dan 

kurang (41,4%), di mana rendahnya 

pemahaman ini meningkatkan risiko 

ketidakpatuhan terhadap konsumsi vitamin 

A. Lebih lanjut, penelitian Aris Noviani dan 

Nana Maryana (2018) di Kotawaringin Timur 

mengonfirmasi bahwa tingkat pendidikan ibu 

berbanding lurus dengan pemahamannya 

akan pentingnya vitamin A. Terakhir, studi 

Putra Apriadi (2020) menyoroti faktor 

karakteristik usia dan paritas, yang 

menyatakan bahwa ibu berusia 20–30 tahun 

memiliki wawasan yang lebih baik, serta 

terdapat perbedaan kesiapan antara ibu 

primipara (belum berpengalaman) dengan 

multipara. 

Meskipun studi-studi terdahulu telah 

banyak memetakan faktor pengetahuan dan 

demografi, seluruh evaluasi tersebut baru 

dilakukan secara reaktif-retrospektif pada 

fase nifas (postpartum). Terdapat kekosongan 

literatur (research gap) mengenai pemetaan 

kesiapan kognitif ibu yang diukur secara 

preventif sejak masa kehamilan (antenatal). 

Padahal, perilaku kepatuhan masa nifas 

dibentuk oleh akumulasi pemahaman dan 

kesiapan domain kognitif yang diterima ibu 

sejak masa kehamilan. Kebutuhan untuk 

meneliti aspek preventif ini kian mendesak 

mengingat adanya kesenjangan besar pada 

target cakupan suplementasi vitamin A 

nasional yang belum terpenuhi (target 90%, 

namun realisasi nasional hanya mencapai 

53%). 

Untuk mengisi kesenjangan tersebut, 

kebaruan ilmiah (novelty) penelitian ini 

terletak pada pergeseran paradigma evaluasi, 

dari yang awalnya bersifat post-facto (saat 

nifas) menjadi pendekatan preventif-kognitif 

pada masa kehamilan. Menilai tingkat 

pemahaman sejak masa kehamilan menjadi 

indikator awal yang krusial (early warning 

indicator) untuk memprediksi sekaligus 

mengintervensi kesiapan ibu sebelum 

memasuki masa nifas, terutama dalam upaya 

menekan angka infeksi akibat robekan 

perineum yang masih sangat tinggi (mencapai 

75% pada persalinan normal di Indonesia). 

Selain itu, kebaruan studi ini diperkuat oleh 

kontekstualisasi data mutakhir tahun 2026 di 

wilayah sub-perkotaan/pedesaan, dengan 

menganalisis karakteristik demografi (usia, 

tingkat pendidikan, dan paritas) secara 
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simultan dan komprehensif pada kelompok 

ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Maja. 

Berdasarkan uraian di atas, masalah utama 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

bagaimana gambaran tingkat pemahaman dan 

kesiapan kognitif ibu hamil mengenai 

pentingnya konsumsi suplemen vitamin A 

pascapersalinan, serta bagaimana variabilitas 

pengetahuan tersebut jika ditinjau dari 

karakteristik demografi ibu (usia, tingkat 

pendidikan, dan paritas) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Maja? 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilaksanan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Maja Tahun 2026. Total 

Populasi 563 0rang ibu hamil yang tersebar di 

14 desa.Sampel pada penelitian berjumlah 

responden pada penelitian ini adalah 56 

responden, dengan teknik pengambilan 

sampel yang diterapkan yaitu Non Probability 

Sampling dengan pendekatan Purposive 

sampling. 

Variabel dependen adalah 

pengetahuan ibu hamil tentang konsumsi 

suplemen Vitamin A. Dalam penelitian ini 

digunakan dua jenis data, yaitu primer dan 

sekunder. Data primer dihimpun secara 

langsung dari responden melalui pengisian 

kuesioner terkait pengetahuan ibu hamil, usia, 

pendidikan, serta paritas. Instrumen utama 

dalam penelitian ini berupa fisik untuk 

mengukur pemahaman ibu hamil mengenai 

kapsul vitamin A. Adapun kuesioner yang 

dipakai yaitu instrumen yang diadopsi dari 

penelitian terdahulu. Analisis data dilakukan 

secara univariat untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan distribusi 

variabel penelitian. 

 

Tabel dan Gambar 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Usia Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Maja. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Pendidikan Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Maja. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Pekerjaan Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Maja. 

 

 

 

Karakteristik Ibu Hamil N % 

Usia   

< 20 Tahun 1 1,8% 

20-35 Tahun 49 87,5% 

> 35 Tahun 6 10,7% 

Total 56 100% 

Karakteristik Ibu Hamil N % 

Pendidikan   

SD 16 28,6% 

SMP 17 30,4% 

SMA 21 37,5% 

PT 2 3,6% 

Total 56 100% 

Karakteristik Ibu Hamil N % 

Pekerjaan   

Bekerja 3 5,4% 

Tidak Bekerja 53 94,6% 

Total 56 100% 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Paritas Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Maja. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Jarak Kehamilan Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Maja. 

Karakteristik Jarak 

Kehamilan 

N % 

Jarak Kehamilan 

Jarak Pendek: < 2 Tahun 

 

8 
 

14,3

% 

Jarak Ideal: 2-5 Tahun 16 28,6

% 

Jarak Panjang: > 6 Tahun 13 23,2

% 

Kehamilan Pertama 19 33,9

% 

Total 56 100% 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Usia Kehamilan Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Maja. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Sumber informasi Ibu Hamil di Wilayah 

Kerja Puskesmas Maja. 

Karakteristik Sumber 

Informasi 

N % 

Sumber Informasi 

Ya 
 

1 
 

1,8% 

Tidak Pernah 55 98,2

% 

Total 56 100% 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Status Ekonomi Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Maja. 

Karakteristik Status 

Ekonomi 

N % 

Status Ekonomi 

< UMR 
 

36 
 

64,3% 

> UMR 20 35,7% 

Total 56 100% 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Pendampingan Oleh Suami Ibu Hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Maja. 

Karakteristik 

Pendampingan Oleh Suami 

N % 

Pendampingan Oleh 

Suami 

Mendampingi 

 

27 
 

48,2% 

Tidak Mendampingi 29 51,8% 

Total 56 100% 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Konsumsi 

Suplemen Vitamin A Pada Masa Nifas di 

Wiayah Kerja Puskesms Maja 

Tingkat 

Pengetahuan 

N % 

Baik >76% 8 14,3% 

Cukup 56-75% 22 39,3% 

Kurang <55% 26 46,4% 

Jumlah 56 100% 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Konsumsi 

Suplemen Vitamin A Pada Masa Nifas 

Berdasarkan Pendidikan 

 

Karakteristik Ibu Hamil N % 

Paritas   

Nullipara 20 35,7% 

Multipara 34 60,7% 

Grande Multipara 2 3,6% 

Total 56 100% 

Karakteristik Usia Kehamilan N % 

Usia Kehamilan 

Trimester 1 
 

17 
 

30,4% 

Trimester 2 21 37,5% 

Trimester 3 18 32,1% 

Total 56 100% 
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 Tingkat Pengetahuan Jumlah 

Pendidika

n 

Kurang Cukup Baik   

 n % n % n % n % 

SD 8 50 7 43,

8 

1 6,3 16 100 

SMP 9 52,9 6 35,

3 

2 11,8 17 100 

SMA 8 38,1 9 42,

9 

4 19,0 21 100 

PT 1 50 0 0 1 50 2 100 

Jumlah 26 46,4 22 39,

3 

8 14,3 56 100 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Konsumsi 

Suplemen Vitamin A Pada Masa Nifas 

Berdasarkan Pekerjaan 

 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Tingkat 

pengetahuan Ibu hamil Tentang Konsumsi 

Suplemen Vitamin A Pada Masa Nifas 

Berdasarkan Paritas 

 Tingkat Pengetahuan Jumla

h 

Paritas Kurang Cuk

up 

Baik   

 n % n % n % n % 

Nullipara 8 40 7 35 5 25 20 100 

Multipar

a 

17 50 1

4 

41,2 3 8,8 34 100 

Grande 

Multipar

a 

1 50 1 50 0 0 2 100 

Jumlah 26 46,4 22 39,3 8 14,3 56 100 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan utama penelitian ini berhasil 

menjawab perumusan masalah serta tujuan 

umum yang telah ditetapkan, yaitu 

memberikan deskripsi yang komprehensif 

mengenai gambaran pengetahuan ibu hamil 

tentang pentingnya suplemen vitamin A dosis 

tinggi pada masa nifas. Secara umum, hasil 

pengumpulan data menunjukkan potret yang 

cukup memprihatinkan, di mana 46,4% ibu 

hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Maja 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang, 

dan 39,3% berpengetahuan cukup. Hanya 

sebagian kecil (14,3%) yang benar-benar 

memahami aspek krusial dari pemenuhan zat 

gizi esensial ini. Kondisi ini sejalan dengan 

studi epidemiologis yang dirilis oleh World 

Health Organization (WHO) serta data 

nasional Kementerian Kesehatan RI tahun 

2021 yang mencatat capaian realisasi 

suplementasi vitamin A bagi ibu nifas di 

Indonesia baru mencapai 53%, masih jauh di 

bawah target nasional sebesar 90%. 

Rendahnya tingkat pengetahuan 

responden ini dapat dianalisis secara 

multidimensional melalui keterkaitan antar-

karakteristik demografi yang ditemukan di 

lapangan: 

1. Faktor Paparan Sumber Informasi 

Faktor paling dominan yang melandasi 

rendahnya tingkat pengetahuan ini 

adalah minimnya keterpaparan 

informasi. Data menunjukkan 98,2% 

Tingkat Pengetahuan 

Pekerja

an 

Kurang Cukup Baik Jumlah 

 n % n % n % n % 

Bekerja 3 100 0 0 0 0 3 100 

Tidak 

Bekerja 

23 43,4 22 41,5 8 15,1 53 100 

Jumlah 26 46,4 22 39,3 8 14,3 56 100 
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responden belum pernah mendapatkan 

informasi formal mengenai vitamin A 

pada masa nifas. Berdasarkan kerangka 

teori model PRECEDE-PROCEED dari 

Lawrence Green, pengetahuan 

merupakan faktor predisposisi 

(predisposing factors) yang dibentuk 

oleh proses edukasi. Apabila petugas 

kesehatan di layanan primer kurang 

memberikan edukasi terprogram, atau 

media massa tidak diakses secara 

optimal, maka kesadaran kognitif 

masyarakat lokal tidak akan terbentuk. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Rini 

Camelia (2019) yang menegaskan bahwa 

tidak adanya paparan pendidikan 

kesehatan berkorelasi linear dengan 

ketidaktahuan ibu terhadap pentingnya 

pemenuhan gizi makro dan mikro pasca 

melahirkan. 

2. Hubungan Tingkat Pendidikan 

dengan Kategori Pengetahuan  

Secara teoritis, semakin tinggi 

pendidikan formal seseorang, maka 

kedewasaan intelektualnya akan 

mempermudah penerimaan informasi 

kesehatan. Pada penelitian ini, mayoritas 

responden memiliki tingkat pendidikan 

menengah (SMA 37,5%) dan pendidikan 

dasar (SD-SMP 59%). Pada tabel 

tabulasi silang, pengetahuan kurang 

mendominasi pada lulusan SMP (52,9%) 

dan SD (50%). Keterbatasan jenjang 

pendidikan ini ditengarai memengaruhi 

daya analisis kognitif ibu hamil saat 

memahami kuesioner, khususnya pada 

sub-variabel yang membutuhkan 

pemahaman spesifik seperti dosis (2 

kapsul 200.000 IU), waktu pemberian 

(segera dan 24 jam kemudian), serta 

mekanisme pencegahan komplikasi 

infeksi masa nifas (endometritis atau 

laserasi perineum). Hal ini sejalan 

dengan premis Aris Noviani & Nana 

Maryana (2018) yang menyatakan 

tingkat pendidikan berkorelasi sangat 

kuat dengan pembentukan pengetahuan 

konsumsi vitamin A. 

3. Paradoks Variabel Paritas dan 

Pengalaman Klinis  

Sebuah temuan menarik sekaligus 

paradoks muncul pada variabel paritas. 

Secara teoritis, ibu multipara (60,7% 

sampel) yang sudah pernah melahirkan 

1-4 kali diasumsikan memiliki tingkat 

pengetahuan yang lebih baik karena 

memiliki pengalaman klinis masa nifas 

sebelumnya (learning from experience). 

Namun, data univariat menunjukkan 

bahwa 50% ibu multipara justru 

memiliki pengetahuan yang kurang, 

dan persentase pengetahuan kategori 

'Baik' tertinggi justru dipegang oleh 

kelompok nullipara (25%). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman 

melahirkan di masa lalu tidak serta-merta 
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menjamin pemahaman yang benar 

apabila pada masa nifas terdahulu 

mereka tidak mendapatkan KIE 

(Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) 

yang adekuat dari bidan atau kader. Di 

sisi lain, ibu nullipara (kehamilan 

pertama) pada era digital saat ini 

cenderung lebih aktif, cemas, dan 

memiliki dorongan emosional yang 

tinggi untuk mencari informasi kesehatan 

mutakhir secara mandiri melalui 

platform digital, meskipun belum 

terpapar penyuluhan langsung dari 

puskesmas setempat. 

4. Faktor Sosial Ekonomi dan Status 

Pekerjaan  

Sebanyak 94,6% responden di Wilayah 

Kerja Puskesmas Maja tidak bekerja (Ibu 

Rumah Tangga) dan 64,3% berada pada 

tingkat ekonomi di bawah UMR. Ibu 

rumah tangga dengan status ekonomi 

rendah memiliki keterbatasan mobilitas 

sosial dan interaksi luar ruang, sehingga 

ruang untuk bertukar informasi atau 

memperluas wawasan terkait isu 

kesehatan reproduksi menjadi sangat 

terbatas dibandingkan wanita karier. 

Selain itu, kondisi ekonomi yang terbatas 

memosisikan prioritas keluarga pada 

pemenuhan kebutuhan pangan pokok, 

sehingga suplemen mikronutrien seperti 

vitamin A dianggap sebagai aspek 

sekunder yang kurang diperhatikan. 

5. Ketiadaan Dukungan dan 

Pendampingan Suami  

Data univariat mencatat 51,8% suami 

tidak mendampingi istrinya saat 

melakukan pemeriksaan kehamilan 

(Antenatal Care). Berdasarkan teori 

Lawrence Green, dukungan suami 

bertindak sebagai faktor penguat 

(reinforcing factors). Ketika suami tidak 

terlibat aktif dalam kunjungan klinis ke 

puskesmas, mereka tidak ikut 

mendengarkan anjuran medis dan gagal 

bertindak sebagai pengingat di rumah. 

Ketiadaan pendampingan ini secara tidak 

langsung menurunkan motivasi 

psikologis ibu untuk bersikap proaktif 

mencari tahu kesiapan gizi menyusui, 

termasuk konsumsi kapsul vitamin A 

merah yang sangat esensial untuk 

meningkatkan kadar retinol dalam air 

susu ibu (ASI) demi imunitas bayi 

terhadap infeksi virus campak atau diare. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 

Wilayah Kerja Puskesmas Maja Tahun 2026, 

dapat disimpulkan bahwa Mayoritas 

karakteristik responden berada pada rentang 

usia 20–35 tahun (87,5%), berpendidikan 

terakhir SMA (37,5%), tidak bekerja/IRT 

(94,6%), berstatus multipara (60,7%), 

memiliki jarak kehamilan pertama (33,9%), 

dan berada pada usia kehamilan Trimester 2 
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(37,5%). Selain itu, 98,2% responden belum 

pernah mendapatkan informasi mengenai 

vitamin A, 64,3% memiliki pendapatan di 

bawah UMR, dan 51,8% tidak didampingi 

suami saat pemeriksaan kehamilan. 

Sedangakan untuk Tingkat pengetahuan ibu 

hamil mengenai konsumsi vitamin A pada 

masa nifas sebagian besar masih rendah, 

dengan rincian kategori Kurang sebanyak 26 

orang (46,4%), kategori Cukup sebanyak 22 

orang (39,3%), dan kategori Baik hanya 

sebanyak 8 orang (14,3%). 
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